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PENGELOLAAN DAS DAN TATA KELOLA AIR

DiRjen Pengendalian DAS dan Hutan Lindung
Kementerian LHK
20 Maret 2019

KARUNIA bila ia tersedia secara kontinyu dalam kualitas dan
kuantitas yang diperlukan.

PETAKA bila ketika diperlukan ia langka, ketika ia ada menjadi
penyebab bencana.

BELAKANGAN LEBIH SERING SEBAGAI PETAKA
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Petaka: Kondisi Kebutuhan dan Ketersediaan Air Indonesia
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Source : ICCER, BAPPENAS, 2010

Petaka: Banjir Bandang Sentani
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Mengapa Jadi Petaka?

(1) FAKTOR ALAM (GIVEN)

FAKTA:

INDONESIA “dikaruniai”
dengan berbagai faktor/kondisi
ALAM untuk terjadinya
bencana hidrometeorologis

KONFIGURASI TOPOGRAFIS INDONESIA BERPEGUNUNGAN DAN
BERBUKIT-BUKIT DENGAN LERENG TERJALMENYEBABKAN
POTENS! LIMPASAN DAN LONGSOR TINGG!

) Lokesi Longzar Siikabumi -
(v'- i v i i ; 31 Desermber 2018
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GAMBARAN KELERENGAN PADA DTA SENTANI
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INDONESIA TERSUSUN ATAS KONFIGURASI TOPOGRAFIS
DAN MATERIAL DENGAN POTENSI DEGRADASI TINGGI
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* Lajusedimentasidinegara-negaratropis basah seperti Indonesiaiebihtinggi
dibandingkan negara-negara dengan curah hujanrendah (Morgan, 2005)

INDONESIA DIKELILINGI MEGATHRUST DAN PERGERAKANNYA
MENINGKATKAN INSTABILITAS BENTANGALAM DAN POTENSI BENCANA
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(2). Faktor Human/Pengelolaan

* Tersekat antara huludan hilir; antara penghasil air dan
pengguna air.

* Pengabaian bentang alam dan daya dukung
dalampembangunan.

* Lalai menerapkan kaidah-kaidah konservasi tanah dan air;
kerusakan vegetasi hulu.

APA YANG HARUS DILAKUKAN?

* Mengelola secara komprehensif, sinergis, koordinatif HULU-HILIR,
PRODUSEN-KONSUMEN.

» Berkompromi dengan alam, meminimalkan risiko bencana melalui
pembangunan berbasis bentang alam — tata ruang — pengelolaan DAS.

*  Memulihkan DAS; rehabilitasi hulu, benahi hilir
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Menyambungkan Hulu-Hilir

Air bukan hanya sejak air itu ada, mengelola air bukan sebatas
mengelola badan air.

Pengguna [hilir) harus turut bertanggung-jawab, atas sektor hulu
agar air itu tersedia secara kontinyu.

Internalisasi kegiatan-kegiatan hulu ke dalam program hilir.

1A VQ RUANG SEHARUSNYA VMIEVIFERHAIIKAN BENITANG ALAM %

Kesalahan Tata Ruang
Berdampak Bencana
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* BOM mikro membarak

* Fungsi hotes di huls DAS sebagei “Measra Air” tergaagge
* Tets oir {koantites, koslitas & koatinywites) Ergenggy
erosi &

* Potessi long:
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Contoh Penilaian dan Simulasi penurunan Limpasan pada Tata Ruang

DAS Cimanuk
CRLELILA [ mm A e & el & (ema) i maEk
FENUTUFAN LAHAN ZRAT M D37 333.00 13.73 28,253.97 2m3.33 3013
DA FOLA MUAME o33 333.00 13.73 28,353.97 2m3.23 333.08
WECTAY FOLA MUANT D23 333.00 13.73 2822397 2m3.33 30379
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Selisih Debitdan Kapasitas Pengaliran menggambarkan hasil penilaian dan
simulasi tataruang dan rekomendasi intervensi RHL dalam pengurangan resiko
bencana

PENGELOLAAN DASDAN
REHABILITASIHUTAN DAN LAHAN

. DAS ADALAH SISTEM YANG MEMGATUR TATA AIR SHYDROLOGI)

. DAS SUATU HAMPARAN DIKELILINGI PUNGGUNG BUKIT DIMANA AIR
HUJAN JATUH, DISIMPAN DALAM TANAH ATAL DIALIRKAN KE SUNGALS
MUARASLAUT/DANAL

. DAS TIDAK 5AMA DENGAN SUNGAI ATAU KIRI-EANAN SUNGAI

. DAS SEHAT MEMJIAGA KESEIMBANGAN HIDROLOGI, KETERSEDIAAN AR
SAAT KEMARAL, MEMCEGAH BANIIR 534A8T MUSIM HUIAN

. KOMDISI VEGETASI DI DTA (DAERAH TANGKAPAM AIR) DAS SANGAT
MEMENTUKAMN KESEHATAN DAS
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Dserah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yane
merupakan satu kesatuan dengan sungai dan analk-anak sungainya, yang
berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal
dari curah hujan ke danau atau ke lsut secara alami, yang batas di darat
merupakan pemisah topogafis dan batas di laut sampat dengan dasrah
perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan (PP 27 /2012)

Pangsioiaan DAS [PDAS) sd3ian up3y3 manusia dalam mangendalias nubungan timoas!
B3k 3ntarz aNIViiss manusia dangan sumdeRI3y3 3iam {Ienfama 3nan, wegetasl dan
3ir) gl datam  DAS unlok mend3patkan mantax sekIigus manjags Kelestarisn DAS
£203 Meningkasien  kesalameraan masErakat
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PERGERAKAN AIR SEBAGAI FAKTOR PENENTU KONDISI
BENTANG ALAM

SIKLUS HIDROLOGX adu
Sebuah fenomena mengape tate ruang berbasis DA 5 Resiles m‘

imbanghan dalam pengeidaan SDAT dan 3. Distiibusleie

DAS BULU
,;5"}*

an daya rusak air 23d DAS TENGES
Hu))."'l 4. Konsumsisr ity

Rona Wilayah.

Evapotranspirasi

Dataran Banjir

|
Lapisan Kedap Air

JUMLAH DAS YANG DIPULIHKAN DAN

DIPERTAHANKAN PER REGION

NO REGION DIPULIHKAN {DAS) DIPERTAHANKAN (DAS) |  TOTAL (DAS)
1 [SUMATERA 288 un 3450
2 UAWA 26 961 1.207
3 KALIMANTAN 195 785 980
4 [BAUNUSRA 210 1.792 2002
5 (SULAWESI 721 3041 3.762
6 IMALUKU & MALUT 463 2020 2483
7 |PAPUA & PAPUA BARAT 2 3161 3183

TOTAL 14.931 17.076

2145
Sumber : Direktorat PEPDAS - PDASHL hDAS KRITIS
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PERAMNAN HUTAM DALAM PEMGATURAMN SUMBEREDAYA AIR

MNon Clowd Forest Clowd ForestMossy Forest
- Evapotranspirasi tinggi - Evapotranspirasi rendah
- Non cloud sirpping - Clowd sirpping
1 |—1
{ } - L
-Kapasitss infiltrasi - Kapasitas infitrasi tanah || 722 F= 00 Coo co e PETEEEN A
tanah rendah tineggi ~ ir cloud striopii inad
-CHrendzh - Pasokan airke g E::tia:;r; hemarsau dan :lxnﬁ pﬂfﬁ{;?n? "
- Solum tansh tipis areg sehagisn besar penghujan)

|

dari CH
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- Kapasitas infiltrasi tanah hutan tinggi

P

| Regulstor dan Penghasil Air |

CONTOH PEMANFAATAN RUANG YANG SALAH
Hutan vs Jagung di Kawasan Hutan dengan lereng terjal

jagung

e

Foto diambid 10 Oktober 2016

Di b Pz

.

&~ kapasitas tampung sungai dan
% . meningkatkan potensi banjir
3 = .
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b |
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Mempertimbangkan Pengelolaan DAS difokuskan di daerah-daerah dengan curah
Konfiguras Bentangakm ﬁ hujan tinggi yang secara ekologis berdekatan dengan wilayah
dalamTataKelolaHutan hutan (Lal dan Russel, 1979).

Hutan Awan (Cloud Forssf) Taman Nasional Bogani Nani

Wartabone (di Prov. Gorontalo seluas 104.974,52 ha)— Curah =z

hujan tinggi, solum tanah dalam, kerapatan vegetasitinggi | Hutan sebagai“Menara
R Air”

PENGARUH HUTAN TERHADAP KEJADIAN HUJAN

forest L-w:qnﬂ.l. (2001) padure
Akumulasi awan lebih banyak bila Akumulasi awan lebih sedikit bila
penutupanlahannya berupa hutan penutupanlahan berupanon hutan

contoh di DAS Randangan, Gorontalo

e sedikit akumulasiawan di =
‘atas lahan non hutan

iy | 5
Ds. Banursjo, Kec. Randangan 0:33°51.56° LU Ds. Pancakarsa 1, Kec Taluaii 0:327.25° LU, a
1714895 287 RT : 1214554217 BT
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PENURUNAN TUTUPAN HUTAN DI HULU DAS AKAN MENURUNKAN KAPASITAS RETENSI AIR, SEHINGGA
MENINGKATKAN ALIRAN PERMUKAAN DAN POTENS! BANJIR {Kasus Banjir Gowa, Sulawesi Selatan, 21
Januari 2019)

Kegiatan tersebut d
dalam ¥awasan hutan
cenderung menurunkan
xemampuan hutan dalam

- retens: Sir
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Efek deforestasi: mengurangan infiltrasi, mendorong
terjadinya banjir dan kekurangan air

e ¥ CHOPlANG East Java, Indonesia
————g o~ {Smiet, 1985}
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Streamfiow (mm mo 1)

KONVERSI HUTAN MENYEBABKAN:

Peningkatan runoff

Penurunan kapasit:

Penurunan low-flow

Peningkatan variabilitas limpasan secara
temporal

=

SN




Prosiding Seminar Nasional Hari Air Dunia 2019
Palembang 21 Maret 2019
e-ISSN : 2621-7469

Laju sedimentasi vs. Tutupan vegetasi permanen
[justifikasi “faktor” 30%)]

Begituhutan ditebangtingga IS::"D.I ngkat sedimentas meningka ekstrim
20:10° .
HO4  Present-day sediment yield
1 0 Percent of catchment
15.|03 f =, ' € 50 covered by
. | ® 100 native forest

(t/km?/yr)

& Long-term denudational flux

x
=
=
w
v
]
=

R
e sl ES 0o,

0.2 04 06 08 1.0
Presentiday fractional vegetation cover (C)

Vanacker et al, (2007)

REHABILITASIHUTAN DAN
LAHAN:
HANYA SALAH SATU SOLUSI
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GRAFIK DEFORESTASI PER. TAHUN

I
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Samier caim. Dijen RETL (caimm jim Hal

KEMAMPUAN RHLOLEH PEMERINTAH
Q

Luas

Laju deforestasi
(+ 479 ribuHa/Th)

Juli2016-Juni 2017
Sumber: Ditjen PKTL KLHK

Percepatan RHL

wmselp | 3j11 rehabilitasi
(= 200.000 Ha/Th)
Sumber: Ditjen PDASH LKLHK

T Th.1550-2017
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Corrective 7\

Action ( Perencanaan _ i ::Wm.
2 Lalang S

. *  Penspisan Keberhasilen
Kegiatan + DaMfWazut T
* Danay Prioritas Yang nysts
RHL 2019 *  DAS Prioritas
*  Fawen Sencans
*  Optimasikan teknolozi Kelembegse
*  T-1{Perencanzan can
leians dimulsi th 2018)
* Sosizéisasi/Pra-xondisi

TARGET DAN SASARAN 2019-2021

s RS
mWadJk

Tahun Luas

2019 226.000Ha
2020-2021  927.000Ha
2020-2021  904.319Ha (Kawasan berizin) Perusahaan Femegang kzin
2019-2021  1.269.0M7Ha (APL) APED dan lainmya Provinsi
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Rencana Reklamasi per Tahun

TARGET LUASAN  (2019-2030 dalam Ha)
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Rencana Reklamasi Kumulatif Tahun 2013-2030

{dalam Ha) -
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el
E
=@l - )
IE DI LN DR DI T DN DE DN DE DA D Sumber: Dit. KTAPDASHLth 2018

Dampak RHL

+ Penurunan debitbanjir
+ Penurunan erosl dan sedimentas
* Peningtotan Carbon stock Sequiestration

» Peringbatan hasil kayu dan nondayu
» Peringkatan pendapatan
« Peryerapan tenaga kerja

« Kemauan dan kemampuan membuat bibit
« Menanam dan memefhara pohon

23



Prosiding Seminar Nasional Hari Air Dunia 2019
Palembang 21 Maret 2019
e-ISSN : 2621-7469

Tutupan Lahan DTA Waduk Jatigede, DAS CimanukDengan Kegiatan RHL
Luas DTA: 148845 Hsa, Luss DAS: 371,448 Ha

67.414 Ha
Lahan pertanian kering
dan kering campuran
30.611 Ha
RHL agroforesiry
mdlkat Sadimadt
Qmax(m3/detilq Erosi (tonAahun) (ton/tahu
n)
1.498,3 82.072.361 5.976.151
_yesudah 1.323,9 41.049.505 3.489.208
11,6% 49,98% 49,98%

Manfaat Ekonomi RHL

JANGKA MERENGAH-
KaHsil 2 PANJANG(5-20 tohu)

e e
e« 1 Gecpar L1t

Sungar Wain RO0.979 547743 Th

2,96 milyar ton

stok karbon
SetaraRp153,6 tnlian

41,04 milyar HOK
Serapantenasa keriasecara langung
matalu pambibitan, penaraman, dan
pemaliharaan tanaman RHL(PZ)

JANGHA MENENGAH-FANJANG {5-15

o it ok ™

+ setarz Rp. 1.908 Triliun

NE : Nilai manfaatekhonom dilitung tnpa Bkprdizkonto
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PEM BER.DAYAAN Menerapkan prinsip-prinsips
masyarakat sebagai pelaku ddam
Meningkatkan posisi/status agarsama hak dan léwajbm, kdenbagaan
dengan keompok yang&in ditetapkan oleh masyarakat, menjaga

kelestarian fungsi hutan
(hayati dan budaya)

Nasyarakat dapat belajar
sambi bekerja

PEM BERDAYSAN

Memberi dukungmag MASYARAKAT MM} arakat ci:erda: akan
masyarakat mampu {setara + mitra)
mengenddikan masa

depannya

Remberian Kewenangan/ Reningkatan kapasitas, mendorong
hal/akses andl masyarakat (cost shoring)

BIAYA RHL2019-2030 PER FUNGSIKAWASAN

91633198472

mHUTAN UNDUNG 2423335
u HUTAN PRODUKS! 5.059997
u HUTAN KONSERVASI 377 46

WAREA PENGGUNAAN LAIN 4933040

(Dalam Ruplan) (Luss dalam =3}

BINCIAN BIAYARHL
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SUMBER PEMBIAYAAN RHL

Presentase Sumber Dana RHL

Total Rp196,27 Triliun

*  APBNRp106,9 tritiun
% *  APBD/masyarakat 42_8 Triun

*  Sygsta pemegang Zin Rp4é,5 Trin

Sumberdana lain yang bisa dipakal untuk RHL,

= APEN

« APED/Masyarakat «  Phae Abic Portnership

Indonesia secara alami tempatnya bencana hidrometerologis.
Untuk mengurangi risiko bencana, pembangunan harus berbasis
bentang alam, tata-ruang yang akurat dan konsisten diikuti adalah

mutlak.

DAS adalah satwan bentang alam, Pembangunan berbasis DAS,
Pengelolaan DAS Terpadu salah satu bentuk pendekatan.

Hutan sangat vital

Rehabilitasi hutan sebuah pekerjaan masif, Pemerintah saja tidak
dkan mampu, harus ada pelibatan komponen-komponen lain




